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Abstrak 
 
Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh memberikan dampak terhadap perkembangan 
kecerdasan dan kemampuan berpikir seseorang. Salah satunya kecerdasan emosional 
yang mana memiliki konstribusi dalam bertukar pendapat dan juga mengkritis sesuatu. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap kemampuan berpikir kritis. Jenis dan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 165 mahasiswa dan sampel sebanyak 117 mahasiswa yang 
diambil menggunakan cluster sampling. Pengambilan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang berkaitan dengan kecerdasan emosional dan kemampuan 
berpikir kritis. Kemudian data yang ada di analisis menggunakan analisis korelasi 
product moment dan analisis regresi linier sederhana Hasil dari penelitian ini yaitu 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI UAD angkatan 2021 yang ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari a 0,05. Besaran pengaruh kecerdasan emosional 
dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI UAD angkatan 2021 yaitu memiliki nilai 
R Square 47,2% dan memiliki tingkat hubungan dalam kategori kuat dengan nilai R 
0,687. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, Kecerdasan Emosional, Berpikir Kritis, Mahasiswa PAI UAD 
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A. Pendahuluan 

 
Mahasiswa sebagai garda terdepan dalam menyuarakan aspirasi dan pendapat hendaknya 

memiliki pemikiran yang kritis terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi atau topik-
topik yang sedang dibahas (Oviyanti, 2016). Menurut Ennis, berpikir kritis merupakan 
pemikiran rasional dan reflektif yang fokusnya untuk memutuskan hal-hal yang dipercaya atau 
dilakukan. Rasional sendiri memiliki definisi keyakinan atau pandangan yang didukung dengan 
bukti yang tepat, aktual, terpercaya, serta relevan (Suardi & Juhji, 2018). Sedangkan reflektif 
memiliki definisi mempertimbangkan sesuatu secara tepat, teliti, dan hati-hati sebelum 
mengambil sebuah keputusan. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa seseorang 
yang berpikir kritis tidak akan mudah percaya terhadap sesuatu yang dikatakan orang lain 
sebelum diri sendiri mempertimbangkan dengan nalar dan mencari informasi lain dalam 
menemukan kebenaran paling rasional dari informasi tersebut (Fahrurrozi, 2015). 

Seorang mahasiswa dalam memberikan pandangan yang rasional terhadap suatu hal yang 
dikatakan orang lain ataupun dalam menghadapi suatu permasalahan perlu adanya sebuah 
kecerdasan yang mendukung salah satunya yaitu kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional 
adalah kecerdasan dalam mengenali emosi pada diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri 
sendiri, serta mengelola emosi dengan baik terutama pada hubungan diri dan juga orang lain 
(Maitrianti, 2021). Selain itu, kecerdasan emosional berguna untuk memahami perasaan diri 
dan orang lain sehingga dapat menuntun perilaku dan pikiran orang lain untuk menghadapi 
permasalahan yang ada serta memberikan pendapat dan pandangan terhadap suatu hal (M. 
Ridwan Tikollah et al., 2006). Kecerdasan emosional bagi mahasiswa penting karena dapat 
membantu dalam pemecahan masalah, penemuan solusi, dan juga penyampaian pendapat atau 
pendangan terhadap sebuah permasalahan atau topik yang dibahas dalam perkuliahan baik 
dengan sesama mahasiswa, dosen, ataupun kampus. Melalui kecerdasan emosional mahasiswa 
dapat memotivasi diri sendiri ataupun orang lain sehingga lebih optimis dan berpandangan 
positif terhadap segala permasalahan yang terjadi (Bangung et al., 2020). Ketika mahasiswa 
memiliki kecerdasan emosiolan maka memudahkan mahasiswa untuk saling memahami satu 
sama lain, lebih mudah dalam bertukar pendapat dan mengkritisi sesuatu, sebab melalui 
kecerdasan emosional ini juga para mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
yang dimiliki (Suparto et al., 2021). Selain itu, seseorang yang mengelola emosinya dengan baik 
akan memiliki emosi yang stabil saat memecahkan suatu permasalahan sehingga solusi cepat 
ditemukan. Hal ini juga didukung dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam 
menghadapi permasalahan yang ada dengan kritis dan rasional sehingga saat pengelolaan 
kecerdasan emosional yang tepat diiringi dengan cara berpikir kritis yang bagus maka dalam 
pelaksanaan perkuliahan mahasiswa mampu memberikan pendapat dan pandangan terbaiknya 
mengenai sebuah permasalahan dan dapat lebih mudah dalam memecahkan serta mencari 
solusi dari suatu permasalahan (Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022).  

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 
angkatan 2021 melaksanakan perkuliahan selama 2 tahun ini mayoritas menggunakan sistem 
perkuliahan secara online dan hybrid learning karena adanya covid-19 yang mana sistem 
perkuliahan tersebut mahasiswa tidak saling berkomunikasi dan berinteraksi secara intens 

Abstract 
 
The research conducted aims to determine the effect of emotional intelligence on the 
critical thinking skills of UAD PAI students class of 2021. The type and research 
approach used is quantitative research with an associative approach. The population in 
this study were 165 students and a sample of 117 students were taken using cluster 
sampling. Collecting data in this study using a questionnaire related to emotional 
intelligence and critical thinking skills. then the data is analyzed using product moment 
correlation analysis and simple linear regression analysis with the help of the SPSS 16 
application for windows. The results of this study are that there is a positive and 
significant influence between emotional intelligence and critical thinking abilities of 
UAD PAI students class of 2021 which is indicated by a significance value of less than a 
0.05. The magnitude of the influence of emotional intelligence and critical thinking skills 
of UAD PAI students class of 2021 has an R Square value of 47.2% and has a relationship 
level in the strong category with an R value of 0.687. 
 
Keywords: The Effect, Emotional Intelligence, Critical Thinking, UAD PAI Students 
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sehingga kecerdasan emosional yang dimiliki oleh mahasiswa kurang berkembang. Hal ini juga 
akhirnya menjadikan kemampuan berpikir kritis mahasiswa kurang karena ruang penggalian 
informasi dan sarana bertukar pikiran atau pandangan menjadi terbatas. Sehingga mahasiswa 
dalam menanggapi suatu permasalahan ataupun memberikan pandangan terhadap suatu hal 
cenderung setuju dengan satu orang saja tanpa memberikan pandangan yang lain dan saat 
ditanya tentang alasan menyetujuinya masih banyak yang tidak dapat memberikan alasan yang 
logis (Safrida et al., 2018).  Hal ini didukung juga dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
pada tanggal 08 Januari 2022 dalam kegiatan temu sapa mahasiswa PAI UAD angkatan 2021 
ditemukan bahwa sekitar 30% mahasiswa berani menyampaikan pendapatnya dan sisanya 
masih banyak yang ragu dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya, bahkan 
hanya menyimpan pendapatnya saja dan cenderung setuju dengan satu pendapat.  

Salah satu penelitian terdahulu yang ditulis oleh Mei Alfian Nita dengan judul “Pengaruh 
Kecerdasan Emosional terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Sisa pada Pokok Bahasan Barisan 
dan Deret Aritmatika Kelas XI Program Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 1 Ngasem” yang pada 
hasil penelitiannya menyatakan bahwasannya kecerdasan emosional memberikan pengaruh 
terhadap tinggi rendahnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa (Mei Alfian Nita, 
2017). Penelitian lainnya yang ditulis oleh Khoirul Fikri, Ahmad Yani T, dan Romal Ijuddin 
dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pontianak”, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang positif antara kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir kritis siswa (Fikri et al., 
2018). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nihara Aulyana Utami, Yanuar Hery Murtianto, 
dan Nizaruddin dengan judul “Profil Kemampuan Representasi Matematis ditinjau dari 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kecerdasan Emosional” menyatakan bahwasanya seseorang 
dengan kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir kritis yang baik dapat berguna untuk 
meningkatkan kemampuan representasi matematis (Utami et al., 2020). 

Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijabarkan di atas 
namun tetap memiliki beberapa kaitan. Perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu 
pembahasan terkait kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir kritis masih pada taraf 
siswa dengan fokus pada ilmu matematika. Penelitian ini penting dilakukan karena terdapat 
kasus mahasiswa yang kurang kritis saat dihadapkan oleh suatu topik di lingkungan program 
studi Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penelitian ini meneliti suatu kebaruan yang 
membahas terkait kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir kritis pada taraf mahasiswa 
dengan fokus program studi Pendidikan Agama Islam yang dibahas dalam judul “Pengaruh 
Kecerdasan Emosional terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PAI UAD Angkatan 
2021”.  

 
B. Metodologi 

 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yakni metode yang digunakan 

untuk menguji teori-teori tertentu dengan meneliti hubungan antar variabel (Adhi Kusumastuti 
& Achmadi, 2020). Variabel yang diuji akan diukur menggunakan instrumen penelitian hingga 
terbentuknya data yang terdiri dari angka-angka yang dapat diolah sesuai dengan prosedur 
statistik. Pada metode penelitian kuantitatif peneliti harus memiliki asumsi untuk menguji teori 
sehingga mencegah munculnya bias-bias serta mampu mengontrol penjelasan alternatif dan 
menerapkan kembali penemuannya. Sedangkan pendekatan penelitiannya menggunakan 
pendekatan asosiatif yaitu penelitian yang tujuannya untuk menganalisis pengaruh atau 
hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2013). Pendekatan kuantitatif 
asosiatif ini menggunakan analisis statistik dengan analisis regresi. 

 
Data dan Sumber Data. 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu pendidikan tinggi Muhammadiyah di Yogyakarta 
yaitu Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Subjek peneletiannya yakni mahasiswa program 
studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UAD angkatan 2021. Populasi dari subjek yakni sebanyak 
165, yang kemudian diambil sampel dengan teknik pengambilan sampel probability sampling 
yang mana setiap unsur atau anggota populasi mendapatkan peluang yang sama untuk dipilih 
menjadi sampel. Sedangkan, pemilihan sampel menggunakan teknik cluster sampling yang mana 
seluruh populasi dibagi menjadi cluster atau kelompok yang kemudian sampel secara acak 
diambil dari cluster yang telah dibagi dan semua digunakan dalam sampel akhir (Suriani et al., 
2023). Rumus yang digunakan dalam menentukan ukuran sampel populasi dalam probability 
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sampling, salah satunya rumus Slovin dan didapatkan sampel sebanyak 117. Penelitian ini 
menggunakan angket atau kuesioner sebagai alat dalam pengumpulan data. Jenis kuesioner 
yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang mana jawaban dari responden telah disediakan 
secara struktur sehingga responden tinggal memilih jawaban yang ada (Rofi’uddin & 
Hermintoyo, 2017). Instrumen kuesioner digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional 
dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Skala kecerdasan emosional disusun berdasakan 
pada teori Daniel Golman sedangkan kemampuan berpikir kritis disusun berdasarkan teori 
Ennis. Data yang sudah dikumpul kemudian di analisis menggunakan analisis korelasi product 
moment dan analisis regresi linier sederhana (Fatmawati dan Anggia Sari Lubis, 2020).  

 
C. Hasil and Pembahasan 

 
Kecerdasan Emoisonal mahasiswa dibagi dalam beberapa kategori yang dibuat dengan 

interval skor dan dibagi menjadi 3 kategori yaitu “1” untuk kategori rendah, “2” kategori sedang, 
dan “3” kategori tinggi (Machli, 2017). Adapun hasilnya dari pengkategorian berdasarkan 
perhitungan ini dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1 Kategori Variabel X 
Interval Skor Kategori 
0,52-0,67 1 Rendah 
0,68-0,83 2 Sedang 

0,84-1 3 Tinggi 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 

kecerdasan emosional dalam kategori sedang (51,3%). Sementara ada juga mahasiswa yang 
memiliki kecerdasan emosional dalam kategori tinggi (42,7%), dan sisanya berada dalam 
kategori rendah (6,0%).  

Tabel 2 Tingkat Kecerdasan Emosional 
Tingkat Kecerdasan Emosional 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 7 6.0 6.0 6.0 
Sedang 60 51.3 51.3 57.3 
Tinggi 50 42.7 42.7 100.0 
Total 117 100.0 100.0  

 
Kemampuan berpikir kritis dibagi dalam beberapa kategori yang dibuat dengan interval 

skor dan dibagi menjadi 3 kategori yaitu “1” untuk kategori rendah, “2” kategori sedang, dan 
“3” kategori tinggi. Adapun hasilnya dari pengkategorian berdasarkan perhitungan ini dapat 
dilihat pada tabel 3 

Tabel 3 Kategori Variabel Y 
Interval Skor Kategori 

0,58 – 0,71 1 Rendah 
0,72 – 0,85 2 Sedang 

0,86 – 1 3 Tinggi 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 
kemampuan berpikir kritis dalam kategori sedang (59,0%). Sementara ada juga mahasiswa 
memiliki kemampuan berpikir kritis dalam kategori tinggi (35,0%), dan sisanya berada 
dalam kategori rendah (6,0%).  

Tabel 4 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 
Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 7 6.0 6.0 6.0 
Sedang 69 59.0 59.0 65.0 
Tinggi 41 35.0 35.0 100.0 
Total 117 100.0 100.0  
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Sebelum melakukan uji analisis lebih lanjut terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
penelitian, yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui data berdistribusi secara normal atau tidak (Qurnia Sari et al., 2017). 
Dalam pelaksanaan uji normalitas digunakan rumus Kolmogrov Smirnov dan hasilnya 
menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,894 > 0,05, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa data berdistribusi normal. Uji linearitas digunaka untuk mengetahui dua variabel 
dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan (Sinaga et 
al., 2019). Dari hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikansi 0,346 > 0,05 sehingga 
dinyatakan bahwa kecerdasan emosional linear terhadap kemampuan berpikir kritis. Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui dua variabel termasuk data yang homogen atau 
tidak. Dalam pelaksanaan uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,687 dan 
0,293 > 0,05, sehingga dapat diambik keputusan bahwa dua variabel memiliki data yang 
homogen (Bella Cantika Putri et al., 2022). 

Tabel 5 Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat Kuat 

 
Setelah melaksanakan uji asumsi, maka selanjutnya melakukan analisis data. Pertama, 

dilakukan terlebih dahulu analisis korelasi product moment untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara kecerdasan emosional dengan kemampuan berpikir kritis (Yudihartanti, 
2017). Penggunaan teknik ini untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat, dan data berbentuk interval atau rasio, serta sumber data tersebut sama. 
Untuk melihat tingkat hubungan dapat dilihat pada tabel 5 (Sugiyono, 2010)  

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui nilai korelasi sebesar 0,687 dengan sig 
(2-tailed) 0,000 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antara 
kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir kritis berada pada kategori kuat. 

Tabel 7 ANOVA 

 
Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan berpikir kritis. 
Berdasarkan hasil uji ANOVA pada tabel 7, dapat dilihat besarnya         adalah 102,858 

dengan nilai signifikansi 0,000. Sehingga Ha dapat diterima karena nilai signifikansi lebih 
kecil dari   0,05 pada angka kepercayaan 95%. Dengan demikian menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa PAI UAD angkatan 2021. 

Tabel 8 Model Summary 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .687a .472 .468 5.67320 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 

 
Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai R Square yaitu 0,472 yang artinya terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan yang diberikan variabel X (kecerdasan emosional) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 
Regression 3310.512 1 3310.512 102.858 .000a 

Residual 3701.300 115 32.185   
Total 7011.812 116    

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional   

b. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis   
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terhadap variabel Y (kemampuan berpikir kritis) sebesar 47,2% sedangkan sisanya 52,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil data analisis yang telah dibahas sebelumnya, hasil uji regresi 
menunjukkan Ha diterima pada angka kepercayaan 95% dengan nilai signifikansi 0,00 lebih 
kecil dari α 0,05. Dengan demikian, kecerdasan emosional berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI UAD angkatan 2021. Selain itu, 
hasill analisis regresi linear sederhana juga menunjukkan besarnya kontribusi kecerdasan 
emosional terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 47,2% pada angka kepercayaan 95%. 
Selain itu, tingkat hubungan dua variabel tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kemampuan berpikir kritis dengan nilai R 0,687. 
Artinya, semakin baik tingkat kecerdasan emosional siswa maka semakin meningkat 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI UAD angkatan 2021. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khoirul 
Fikri dkk, bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. 
Berdasarkan hasil korelasi product moment hubungan kecerdasan emosional terhadap 
kemampuan berpikir kritis terdapat hubungan yang positif dengan nilai sebesar 0,435 dan 
termasuk dalam kategori sedang (Fikri et al., 2018).  Sedangkan, dalam penelitian ini tingkat 
hubungan kecerdasan emosional terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 0,687 dengan 
kategori kuat. Selanjutnya hasil penelitian ini juga searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mei Alfian Nita bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. 
Hasil penelitian tersebut terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan 
berpikir kritis dengan nilai signifikansi sebesar 0,029 (Mei Alfian Nita, 2017). Sedangkan, dalam 
penelitian ini juga terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan berpikir 
kritis dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Salovey dan Mayer, bagian dari kumpulan 
kecerdasan sosial yang di dalamnya melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang 
dimiliki oleh orang lain, kemudian memilah semuanya, dan informasi yang didapatkan 
digunakan untuk membimbing pikiran serta tindakan disebut dengan kecerdasan emosional 
yang mana hal-hal tersebut merujuk pada indikator berpikir kritis (Fitriyani, 2015). Sehingga 
dapat diartikan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik maka dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya (HM, 2017). Hasil penelitian tersebut juga sejalan 
dengan teori Lay yang menyatakan bahwa kondisi emosi dalam diri seseorang dapat 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis karena seseorang dengan suasana hati yang baik 
lebih mudah berkonsentrasi terhadap sesuatu dan mendukung kemampuan berpikir kritis yang 
dimilikinya (Sulistianingsih, 2017). Kemampuan seseorang untuk memotivasi diri dan 
mengelola emosi adalah komponen utama dalam kecerdasan emosional. Dengan demikian, 
kemampuan berpikir kritis yang baik tidak terlepas dari tingkat kecerdasan emosional yang 
dimiliki oleh seseorang (Utami et al., 2020). 

 
D. Kesimpulan 

 
Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI UAD angkatan 2021. Hal ini dikarenakan Ha 
diterima pada angka kepercayaan 95% dengan nilai signifikansi lebih kecil dari α 0,05. Dengan 
demikian, kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswas 
PAI UAD angkatan 2021. Besaran pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa PAI UAD angkatan 2021 yaitu dengan nilai R Square 47,2% pada 
angka kepercayaan 95%. Adapun tingkat hubungan dua variabel tersebut menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional memiliki hubungan yang kuat terhadap kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa dengan nilai R 0,687. Artinya, semakin baik tingkat kecerdasan emosional 
mahasiswa maka semakin meningkat pula kemampuan berpikir kritis mahasiswa PAI UAD 
angkatan 2021. 
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